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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian tersebut maka peneliti berkesimpulan 

bahwa: 

1. Rata-rata tekanan darah sebelum dilakukan hipnoterapi adalah 154,67/90 

mmHg sedangkan rata-rata tekanan darah setelah dilakukan hipnoterapi 

adalah 143,20/78,67 mmHg 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dan bermakna tindakan hipnoterapi 

terhadap penurunan tekanan darah pasien yang mengalami hipertensi di 

Puskesmas Boliyohuto Kabupaten Gorontalo dengan p value sebesar 0,000 

(α<0,05) untuk tekanan darah sistolik dan p value sebesar 0,000 < (α=0,05) 

untuk tekanan darah diastolik. 

5.2 Saran  

1. Kepada Puskesmas Boliyohuto agar dapat mempertimbangkan menggunakan 

manajemen hipertensi non farmakologi diantaranya adalah hipnoterapi sebagai 

salah satu tindakan dalam mengatasi hipertensi pada pasien hipertensi. 

2. Kepada perawat agar dapat memberikan tindakan hipnoterapi sebagai salah 

satu tindakan keperawatan dalam menangani hipertensi mengingat tindakan 

ini tidak memiliki efek samping bagi pasien. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian kembali dengan 

membandingkan efektifitas hipnoterapi dengan tindakan manajemen 
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hipertensi lainnya sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi para perawat 

untuk memilih alternatif tindakan yang baik untuk mengatasi hipertensi. 
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